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Abstrak

Penelitian mengenai kecemasan akademik umumnya dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Namun,
studi yang secara khusus menyoroti pengalaman mahasiswa pekerja melalui pendekatan kualitatif
photovoice masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman mahasiswa pekerja
terkait kecemasan akademik yang mereka alami. Partisipan terdiri atas 12 mahasiswa pekerja yang
melaporkan mengalami kecemasan akademik. Data dikumpulkan menggunakan metode photovoice, di
mana partisipan diminta mengungkapkan pengalaman dan perspektif mereka mengenai kecemasan
melalui foto yang diambil sendiri. Data dianalisis menggunakan analisis tematik terhadap narasi dan visual
yang dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan akademik mahasiswa pekerja berakar
pada tekanan waktu dalam memenuhi tanggung jawab akademik dan pekerjaan. Tekanan waktu yang
terbatas menimbulkan kelelahan fisik maupun psikologis. Temuan ini menekankan pentingnya dukungan
institusional berupa fleksibilitas akademik untuk mengurangi tekanan psikologis dan kecemasan pada
mahasiswa pekerja.

Kata Kunci: Kecemasan Akademik, Mahasiswa Pekerja, Peran Ganda, Photovoice

Abstract

Research on academic anxiety has predominantly employed quantitative approaches. However, studies
that specifically explore the experiences of working students through a qualitative photovoice approach
remain limited. This study aims to explore the experiences of working students related to their academic
anxiety. Participants consisted of 12 working students who reported experiencing academic anxiety. Data
were collected using the photovoice method, in which participants expressed their experiences and
perspectives on anxiety through self-taken photographs. The data were analyzed using thematic analysis
of both visual and narrative elements. The findings indicate that the academic anxiety of working students
stems primarily from time pressure in fulfilling academic and occupational responsibilities. This limited time
frame leads to physical and psychological fatigue. The study highlights the importance of institutional
support in the form of academic flexibility to reduce psychological stress and anxiety among working
students.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa  seringkali  dipandang
sebagai pembelajar yang hanya berfokus pada
aktivitas akademik. Namun, realitas sosial-
ekonomi menunjukkan bahwa tidak sedikit
mahasiswa yang menjalani peran ganda
sebagai mahasiswa  sekaligus  pekerja.
Mahasiswa pekerja muncul karena berbagai
alasan seperti ekonomi (Akmaludin et al., 2025),
tanggung jawab keluarga, atau keinginan
mandiri secara finansial (Hamra & Widiasih,
2024). Kondisi ini memaksa mereka harus
membagi waktu, energi, dan perhatian antara
dunia akademik dan dunia kerja. Mereka
menjalani pengalaman hidup yang khas dan
penuh tekanan, namun seringkali tidak menjadi
perhatian utama dalam kebijakan pendidikan
maupun wacana akademik.

Konsekuensi  paling nyata dari
kehidupan ganda yang dijalani mahasiswa
pekerja  adalah  munculnya  kecemasan
akademik. Kecemasan akademik merupakan
bentuk tekanan psikologis yang berkaitan
dengan ketakutan gagal dalam tugas akademik,
kekhawatiran berlebihan terhadap performa, dan
perasaan tidak mampu memenuhi tuntutan
akademik (Rahmawati et al., 2024). Kondisi ini
tidak hanya mengganggu proses belajar, tetapi
juga berdampak pada kesejahteraan mental,
motivasi, dan capaian akademik mahasiswa
secara keseluruhan (Urhahne & Wijnia, 2023).
Mahasiswa yang bekerja sambil kuliah memiliki
risiko lebih tinggi mengalami kecemasan
akademik, karena mereka harus membagi waktu

dan energi antara pekerjaan dan pendidikan
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(Verulava & Jorbenadze, 2022). Ketika beban
kerja meningkat atau jam kerja bertabrakan
dengan jadwal kuliah, mereka sering Kali
mengalami keterlambatan tugas, kehilangan
fokus belajar, atau bahkan ketidakhadiran dalam
perkuliahan. Situasi ini memperburuk tekanan
internal yang mereka alami dan memunculkan
konflik peran yang berkepanjangan. Pada
banyak kasus, mahasiswa pekerja juga enggan
untuk mengungkapkan kondisi mereka kepada
dosen atau pihak kampus karena stigma dan
kekhawatiran ~ dianggap  tidak ~ mampu
berkomitmen terhadap akademik. Akibatnya,
kecemasan yang mereka alami menjadi
masalah laten yang tidak pernah tersuarakan.
Mahasiswa pekerja memiliki
pengalaman yang kompleks terkait isu
kecemasan akademik, ketidaksetaraan waktu
belajar, keterbatasan dukungan, serta tekanan
psikologis dari peran ganda mereka (Al Azis &
Yusanti, 2021). Kondisi psikologis mereka kerap
luput dari perhatian institusi pendidikan tinggi
yang cenderung memusatkan perhatian pada
mahasiswa yang berdaya secara penuh. Oleh
karena itu, mahasiswa pekerja  dapat
dikategorikan sebagai bagian dari kelompok
rentan dalam sistem pendidikan, karena mereka
menghadapi hambatan struktural seperti beban
keuangan, kelelahan kronis, dan akses terbatas
terhadap fasilitas akademik. Mereka bukan
hanya individu dengan pengalaman unik,
melainkan bagian dari komunitas sosial yang
berjuang di tengah sistem yang tidak
sepenuhnya mendukung dinamika  hidup

mereka.
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Penelitian mengenai kecemasan akademik telah
banyak dilakukan menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan instrumen seperti survei dan
skala kecemasan untuk mengukur tingkat
kecemasan serta mengaitkannya dengan
variabel lain (Azhari et al., 2022). Namun, studi
yang fokus secara spesifik pada pengalaman
mahasiswa  pekerja, terutama  dengan
pendekatan kualitatif yang mendalam dan
eksploratif, masih tergolong terbatas. Hal ini
menciptakan celah penelitian yang penting,
khususnya  untuk  memahami  dinamika
psikologis mereka secara lebih komprehensif.
Penelitian ini menawarkan kebaruan
dalam kajian kecemasan akademik melalui
pendekatan kualitatif dan partisipatif dengan
metode photovoice. Metode ini memungkinkan
partisipan mengungkapkan pengalaman mereka
terhadap kecemasan akademik secara visual
dan naratif, sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih empatik dan
kontekstual. Selain itu, penelitian ini memiliki
dimensi advokatif yang kuat, karena tidak hanya
mengungkap data tetapi juga membuka ruang
refleksi dan representasi sosial bagi mahasiswa
pekerja. Selain itu, hasil penelitian ini berpotensi
mendorong kesadaran institusi pendidikan dan
mendorong terbentuknya kebijakan kampus
yang lebih inklusif serta responsif terhadap
kebutuhan mahasiswa pekerja.
Photovoice  sebagai  pendekatan
partisipatif berbasis visual menjadi sangat
relevan untuk menggali, dan merepresentasikan
bentuk-bentuk  kecemasan akademik yang

mereka alami dalam keseharian. Photovoice
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merupakan sebuah pendekatan partisipatif yang
memungkinkan  partisipan mengekspresikan
pengalaman mereka melalui fotografi. Partisipan
akan  diminta  mengambil foto  yang
merepresentasikan pengalaman mereka terkait
kecemasan akademik, kemudian mendiskusikan
makna di balik foto tersebut melalui wawancara
mendalam (Wibowo & Ahmad, 2025). Metode ini
efektif dalam menggali perspektif subjektif dan
memberikan suara kepada kelompok yang
mungkin kurang terwakili.

Berdasarkan uraian latar belakang
masalah tersebut, penelitian ini berfokus pada
pengalaman  mahasiswa pekerja  dalam
menghadapi kecemasan akademik selama
menjalani peran ganda sebagai mahasiswa dan
pekerja, dengan rumusan masalah yang
diarahkan untuk memahami dinamika dan
representasi visual pengalaman kecemasan
akademik mahasiswa pekerja dalam menjalani
peran ganda tersebut. Pertanyaan tersebut
digunakan untuk mengeksplorasi pengalaman
kecemasan yang direpresentasikan melalui
fotografi, termasuk tekanan waktu, kelelahan
fisik dan psikologis, serta makna dan harapan
yang ingin disampaikan mahasiswa pekerja

berdasarkan pengalaman mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatf =~ dengan  metode
photovoice, yaitu metode partisipatif yang
memungkinkan partisipan merepresentasikan
pengalaman dan perspektif mereka melalui foto

yang dibuat sendii dan  kemudian
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mendiskusikan makna foto tersebut secara
reflektif (Kile, 2022). Metode ini memberikan
ruang bagi mahasiswa pekerja  untuk
mengekspresikan pengalaman dan perasaan
mengenai  kecemasan akademik  melalui
representasi  visual yang berasal dari
pengalaman mereka sendiri. Partisipan dipilih
menggunakan teknik  purposive  sampling
dengan kriteria mahasiswa yang sedang
menjalani perkuliahan sekaligus bekerja dan
mengalami atau pernah mengalami kecemasan
akademik yang signifikan. Penelitian ini
melibatkan 12 mahasiswa pekerja dengan
rentang usia 19-25 tahun yang berada pada
semester 4-8, dengan jenis pekerjaan meliputi
barista, kasir, sales, front office, dan koki serta
beban kerja 20-25 jam per minggu.

Pengumpulan data dilakukan melalui
fotografi partisipan, Focus Group Discussion
(FGD), dan wawancara. Setelah mendapatkan
pengarahan mengenai fotografi dan etika
dokumentasi visual, partisipan mengambil foto
selama satu minggu yang merepresentasikan
pengalaman atau kondisi yang berkaitan dengan
kecemasan sebagai mahasiswa sekaligus
pekerja, sesuai prinsip photovoice yang
menempatkan partisipan sebagai penghasil dan
pemakna representasi visual (Call-Cummings &
Hauber-Ozer, 2021; Kile, 2022). Setiap foto
disertai penjelasan mengenai isi, alasan
pemilihan, dan maknanya, kemudian bersama
peneliti ditinjau dan dipilih 3-5 foto yang paling
merepresentasikan pengalaman partisipan.

Foto yang dipilih kemudian dibahas

dalam FGD untuk menggali pengalaman dan
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maknanya melalui pertanyaan mengenai pesan
foto, situasi yang ditampilkan, alasan pemilihan,
perasaan terkait akademik dan pekerjaan, serta
pesan yang ingin disampaikan kepada orang
lain. Penggunaan foto sebagai pemicu diskusi
membantu menghubungkan representasi visual
dengan narasi dan konteks pengalaman
partisipan  (Sussman &  Sekuler, 2022).
Wawancara mendalam dilakukan  secara
individual untuk memperdalam pengalaman
yang belum terungkap dalam FGD.

Analisis  data  visual dilakukan
menggunakan  kerangka SHOWeD untuk
merefleksikan isi foto, situasi yang ditampilkan,
keterkaitannya dengan kehidupan partisipan,
alasan terjadinya, pesan yang disampaikan, dan
perubahan yang diharapkan (Jih et al., 2023;
Smith et al., 2023). Pendekatan ini menjadikan
foto sebagai media untuk menggali narasi dan
makna pengalaman partisipan, bukan sekadar
sebagai  objek visual. Hasil  analisis
menghasilkan tiga tema utama, yaitu tekanan
waktu melalui foto jam malam dan rutinitas
begadang, kelelahan dan dampak psikologis
melalui timeline tugas dan ekspresi kelelahan,
serta harapan terhadap sistem pendidikan
melalui foto-foto bernuansa finansial.
kredibilitas

temuan, penelitian menggunakan triangulasi

Untuk  meningkatkan

sumber dengan membandingkan foto partisipan,
narasi dalam FGD, dan hasil wawancara
mendalam.  Makna  visual setiap foto
dibandingkan dengan narasi partisipan dalam
FGD dan diverifikasi kembali melalui wawancara

individual, sehingga data visual dapat dipahami
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dalam konteks pengalaman partisipan (Jih et al.,
2023; Smith et 2023). yang

menunjukkan kesesuaian antara data visual dan

al., Hasil
verbal digunakan untuk membentuk tema,
kemudian dikonfirmasi melalui member checking
dan dianalisis secara tematik dengan
mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan

psikologis mahasiswa pekerja.

HASIL
Tekanan Waktu

Pada gambar 1 menggambarkan waktu
sebagai simbol tekanan. Mahasiswa harus
menyeimbangkan dua tanggung jawab yaitu
pekerjaan  dan

perkuliahan.  Partisipan

menggambarkan  waktu  sebagai  sumber
kecemasan utama, di mana mereka harus
berpacu antara tenggat tugas akademik dan
Foto yang

laptop

kewajiban profesional.

memperlihatkan jam malam atau
menyala, menjadi simbol tekanan waktu dan

beban ganda yang tak pernah berhenti.

Gambar 1

b k
Saturday, 4 October

20.31

"Jika foto ini bisa bicara, ia akan menyampaikan
jeritan hati seorang mahasiswa yang bekerja.
Lihatlah, Sabtu malam jam 20.31, bukannya
istirahat, saya justru terkunci dalam tekanan.
Tenggat waktu yang singkat itu adalah pemicu
kecemasan terbesar saya. Setiap deadline
terasa mencekik, memaksa Saya membagi
fokus antara pekerjaan dan tugas kuliah. Waktu
istirahat menjadi kemewahan. Saya selalu
merasa cemas karena waktu yang tak pernah
cukup, dan kelelahan ini perlahan menggerogoti
semangat. Saya hanya berharap bisa sedikit
bemapas" (Muhni)
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Waktu Sebagai Simbol Tekanan

Pemilihan waktu malam sebagai objek
visual memperlihatkan bahwa kecemasan tidak
hanya berkaitan dengan banyaknya tugas,
tetapi juga dengan hilangnya ruang istirahat
akibat tuntutan peran ganda. Jam vyang
menunjukkan waktu di luar jam aktivitas normal
menjadi  simbol keterbatasan waktu dan
perasaan bahwa kewajiban akademik terus
berlanjut bahkan ketika waktu untuk beristirahat
seharusnya telah dimulai.

Pengalaman tersebut juga terlihat pada
gambar 2. Jam digital yang menunjukkan pukul
waktu

01.09 menggambarkan pergeseran
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istirahat menjadi waktu untuk menyelesaikan

tugas akademik setelah bekerja.

Gambar 2.

"Dalam foto ini, jam digital menunjukkan pukul
01:09 dini hari waktu yang seharusnya untuk
istirahat, tapi justru menjadi momen produktif
bagiku. Ini adalah gambaran nyata kehidupanku
Setelah seharian bekefja, aku pulang, makan
cepat, lalu  membuka  laptop  untuk
menyelesaikan tugas kuliah. Tidak ada libur,
tidak ada cuti hanya rutinitas yang terus
berputar. Jam ini bukan sekadar penunjuk
waktu, tapi simbol tekanan yang kuhadapi tiap
hari. Hubungannya erat dengan pengalamanku,
aku sering begadang karena harus mengejar
deadline, menyeimbangkan presentasi kerja dan

ujian kuliah. Foto ini merekam kelelahan, tapi

Rutinitas Begadang

juga ketekunan saat aku memilih tetap bangun,
meski tubuh dan pikiran protes. Ini adalah
realitas mahasiswa pekerja yang hidup di antara
dua dunia, tanpa waktu untuk berhent’" (Andri)
Foto tersebut memperlihatkan bahwa
waktu menjadi sumber daya yang harus terus
dinegosiasikan ~ antara  pekerjaan  dan
pendidikan. Penggunaan jam 01.09 sebagai
objek fotografi memperkuat makna bahwa
tuntutan akademik tidak berhenti ketika jam
kerja selesai, melainkan berlanjut hingga
mengorbankan waktu istirahat. Tekanan waktu
juga direpresentasikan melalui pengalaman

bekerja dan belajar tanpa jeda pada gambar 3.

Gambar 3.
Hari-hari tanpa istirahat
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"Foto ini akan berkata bahwa hidup sebagai
mahasiswa dan karyawan tidak pernah benar-
benar berhenti. Setelah seharian bekerja dan
pulang dari luar kota, saya masih harus lembur
sambil memikirkan tugas-tugas kuliah yang
belum terselesaikan. Di saat orang lain bisa
beristirahat, saya justru harus berpacu dengan
waktu. Meski lelah dan pikiran terasa berat,
saya tahu bahwa semua ini adalah bagian dari
proses. Kelelahan ini menjadi bukti bahwa saya
masih terus berjuang untuk masa depan."
(Andri)

Foto tersebut tidak hanya
merepresentasikan  kesibukan, tetapi juga

memperlihatkan negosiasi antara kelelahan dan

orientasi terhadap masa depan. Aktivitas lembur
dan penyelesaian tugas dalam kondisi lelah
dimaknai sebagai bagian dari perjuangan untuk
mencapai kehidupan yang lebih baik.

Kelelahan dan Dampak Psikologis

Tekanan waktu yang terus menerus
dan aktivitas yang padat membuat mahasiswa
dengan peran ganda sebagai pekerja
mengalami kelelahan baik dalam aspek fisik
maupun psikis. Kelelahan psikis diakibatkan
karena rasa khawatir terhadap nilai di kampus
dan perasaan bersalah karena harus membagi
waktu. Responden menggambarkan kondisi

tersebut pada foto pada gambar 4.

Gambar 4.
Kecemasan pada Nilai mata kuliah

| ——

(e

"Foto ini bercerita tentang perasaan terjepit
antara keinginan untuk unggul akademik dan
kebutuhan untuk survive secara finansial ia
menggambarkan kecemasan yang tak terucap,
rasa takut tertinggal, dan tekanan untuk selalu
siap baik di kelas maupun di tempat kerja di
balik tampilan layar yang bersih dan rapi, ada
kelelahan  mental  yang  menggerogoti,
kekhawatiran akan nilai yang rendah, dan rasa
bersalah karena tidak bisa memberikan 100%

pada kedua peran sekaligus. Namun, di tengah
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semua itu ada juga kebanggaan terselubung
karena aku tetap memilih untuk duduk,
membuka laptop, dan belajar, meski badan
sudah ingin menyerah." (Muhni)

Kecemasan yang muncul berakar pada
deadline tugas yang padat dan beban kerja
yang terus bertambah. Meskipun responden
sudah membuat timeline untuk mengatur waktu
hal tersebut justru menjadi tekanan kecemasan
karena jadwal yang terlalu padat. Hal ini

terpotret pada foto di gambar 5.
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Gambar 5.
Time line ujian dan pekerjaan

October 2025

"Mungkin perasaan tertekan, melihat tanggal
yang berwarna merah, atau kolom lain yang
juga
terkadang jumlah kolom itu tidak hanya 3, bisa

menuliskan  tanggal  deadline, dan
lebih dari 5-7 kolom sesuai jumlah mata
perkuliahan yang saya ambil, ditambah dengan
beban pekerjaan diluar gambar kolom itu, jadi

perasaan tertekan menjadi pemicu perasaan

Kecemasan terus menerus

yang
dirasakan membuat responden mengalami
beban emosional yang berat. Hal tersebut
termanifestasi dengan perilaku menunda-nunda
pekerjaan. Respon kelelahan tersebut nantinya
justru memperparah keadaan dan membuat
mereka semakin merasa cemas akibat tugas-

tugas yang semakin menumpuk. Hal ini dipotret

cemas saya untuk datang." (Gilang) dengan foto pada gambar 6.
Gambar 6.
Tugas dan Pekerjaan yang menumpuk
"Saya merasa paling cemas dengan akademik kewajiban dengan tetap konsisten

saya jika saya banyak menunda dan malas
untuk mengerjakan tugas maupun belajar.
Situasi kehidupan yang tidak selalu berjalan
mulus menjadi tantangan besar untuk tetap

fokus pada prioritas akademik dan menjalani
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melaksanakan setiap tahap yang harus

dilakukan. Saya tidak ingin memiliki penyesalan
hanya karena kemalasan dan kelelahan. Namun
saya merasa butuh ruang untuk bernapas tanpa
tekanan  meski tidak

sekarang  sedang
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memilikinya sama sekali sehingga saya merasa
lebih  cemas  karena  khawatir  akan
mempengaruhi  performa saya sehari-har"
(Kasifa)

Harapan terhadap Sistem dan Masa Depan
Berdasarkan  pengalaman  mereka
dalam menjalani perkuliahan dan bekerja,
mahasiswa pekerja menginginkan  sistem
pendidikan yang lebih adaptif terhadap kondisi
mereka. Mereka menilai bahwa
ketidakseimbangan  yang dialami  bukan

disebabkan oleh kurangnya usaha, tetapi karena

aturan dan jadwal kuliah yang belum
mendukung kebutuhan mahasiswa yang juga
bekerja. Mahasiswa berharap adanya kebijakan
operasional seperti penjadwalan kuliah yang
lebih fleksibel, opsi perkuliahan daring dan
mekanisme penilaian yang mempertimbangkan
keterbatasan waktu. Harapan ini dipotret pada
foto di gambar 7. Mereka menggambarkan
perlunya sistem pendidikan yang tidak hanya
menuntut  kinerja akademik, tetapi juga
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
menyeimbangkan tanggung jawab belajar dan

bekerja secara realistis.

Gambar 7.
Keseimbangan dalam Sistem Pendidikan

"Aku ingin orang lain pahami bahwa mahasiswa
pekerja bukan hanya butuh semangat, tapi
sistem yang adil. Aku ingin mereka sadar
ketidakseimbangan yang kami rasakan bukan
karena kemalasan, tapi karena struktur yang
tidak inklusif. Kami butuh kebijakan yang
fleksibel, jadwal kuliah yang ramah pekerja, dan
penghargaan atas usaha ganda yang kami
lakukan. Aku ingin mereka tahu bahwa kami
tidak meminta istimewa kami hanya ingin setara.
Foto ini adalah seruan tolong lihat kami, bukan
hanya sebagai mahasiswa atau karyawan, tapi

sebagai manusia yang berjuang di dua medan
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sekaligus. Aku ingin pembuat kebijakan, dosen,
dan atasan memahami bahwa keadilan bukan
hanya soal nilai atau gaji tapi soal empati,
fleksibilitas, dan pengakuan atas realitas hidup
kami. Keadilan yang seimbang adalah fondasi
masa depan yang berkelanjutan." (Yoga)

"Akademik dan tempat kerja mestinya memiliki
pemahaman yang lebih besar terhadap
tantangan ini. Mengingat tekanan deadline yang
ada, foto ini menjadi ajakan untuk mengakui
upaya keras yang harus dilakukan seseorang
untuk menyeimbangkan dua tuntutan besar

dalam hidupnya." (Yoga)
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Mahasiswa yang sudah memiliki
pengalaman bekerja memiliki kecemasan
relevansi sistem pendidikan dengan kebutuhan
dunia  kerja. Mahasiswa merasa ada
kesenjangan antara teori yang diajarkan di
perkuliahan dengan praktik nyata di lapangan,

sehingga muncul kekhawatiran bahwa proses

belajar akan berakhir sia-sia. Fokus kurikulum
yang terlalu menekankan hafalan dinilai tidak
mendukung  pengembangan  keterampilan
berpikir kritis dan kreatif yang dibutuhkan di
dunia kerja. Kondisi tersebut ditangkap dalam
gambar pada foto pada gambar 8 vyang

menunjukan ruang kerja

Gambar 8.
Ruang Kerja dan Relevansi Perkuliahan

Le

"Kecemasan terbesar saya pada konteks
akademik dan pekerjaan adalah kesenjangan
antara teori dan praktik, serta ketidakpastian
lapangan kerja. Secara akademik, saya cemas
dengan kurikulum fokus berlebihan pada hafalan
daripada pemecahan masalah kritis dan
kreativitas. Di dunia kerja, kecemasan utama
saya adalah tingginya persaingan yang
berpotensi mengurangi ketersediaan pekerjaan,
serta ketidakadilan dalam kesempatan kerja
yang bisa menghambat kemajuan karier yang
adil. Saya sangat berharap lulusan dapat
dibekali dengan keterampilan yang kuat."
(Alman)

Pemilihan ruang kerja  sebagai

representasi  visual memperlihatkan bahwa
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kecemasan partisipan melampaui persoalan
akademik saat ini dan berkaitan dengan
kesiapan memasuki serta bertahan dalam dunia
kerja. Ruang tersebut menjadi simbol pertemuan
antara pendidikan dan pekerjaan, sekaligus
merepresentasikan  kekhawatiran  terhadap
kesenjangan antara kompetensi yang diperoleh
di perguruan tinggi dan tuntutan profesional.
Mahasiswa yang bekerja memiliki
harapan terhadap keadilan ekonomi dan
aksesibilitas pendidikan. Melalui foto pada
gambar 9 mahasiswa mengekspresikan
kekhawatiran terhadap ketimpangan antara
beban tanggung jawab kerja dan imbalan yang
diterima. Kondisi ini mencerminkan kerentanan

finansial yang dialami mahasiswa yang harus



MEMBINGKAI KECEMASAN: HIDUP GANDA MAHASISWA PEKERJA DALAM STUDI
PHOTOVOICE
Ainurizan Ridho Rahmatulloh, Nanda Yunika Wulandari, Netty Widiastuti

membagi waktu antara studi dan pekerjaan.
Selain itu, terdapat harapan agar sistem

pendidikan menjadi lebih terjangkau, sehingga

faktor ekonomi tidak menjadi penghalang bagi

mereka yang ingin melanjutkan pendidikan

tinggi.

Gambar 9.
Dompet Kosong

k.

"Saya memilih foto ini karena sederhana tapi
bermakna. Dompet kosong menggambarkan
harapan saya mengenai pekerjaan agar hasil
kerja saya bisa sebanding dengan tanggung
jawab yang saya jalankan. Selain itu, foto ini
juga menjadi simbol harapan agar sistem
pendidikan bisa lebih terjangkau bagi siapa pun
yang ingin belajar, terutama bagi mahasiswa
yang juga harus bekerja, karena terkadang
dunia terlalu kejam bagi mereka yang kurang
mampu dalam segi finansial. Bagi saya, foto ini
adalah doa dari hati saya yang paling dalam
mengenai keadilan dan kesejahteraan yang
Seharusnya bisa dirasakan semua orang."
(Angga)

Dompet  kosong  tidak  hanya
merepresentasikan  kondisi  finansial, tetapi
menjadi metafora mengenai ketidakpastian

ekonomi dan harapan terhadap keadilan akses
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pendidikan. ~ Pemilihan  objek  tersebut
menunjukkan bahwa pengalaman kecemasan
mahasiswa pekerja juga berkaitan dengan
kebutuhan untuk mempertahankan

keberlangsungan pendidikan sekaligus
memperoleh imbalan kerja yang dianggap
sepadan dengan tanggung jawab yang
dijalankan.

Secara  keseluruhan, representasi
visual menunjukkan  bahwa  kecemasan
akademik mahasiswa pekerja terbentuk melalui
hubungan antara keterbatasan waktu, kelelahan
fisk dan psikologis, serta ketidakpastian
terhadap masa depan pendidikan dan
pekerjaan. Foto-foto yang dihasilkan partisipan
tidak hanya mendokumentasikan kondisi yang
mereka alami, tetapi juga menjadi media untuk
menyampaikan kritik dan harapan terhadap

sistem pendidikan, lingkungan kerja, serta
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kondisi ~ sosial-ekonomi  yang membentuk

pengalaman mereka.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan memahami
secara mendalam pengalaman kecemasan
akademik mahasiswa yang bekerja melalui
pendekatan  photovoice.  Temuan  pada
penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan
waktu, kelelahan, dan harapan menjadi dimensi
emosional yang saling berkaitan dalam
membentuk  keseharian akademik mereka.
Kecemasan akademik mahasiswa pekerja
secara umum berakar dari keterbatasan waktu
yang mereka alami dalam menyeimbangkan
tanggung jawab kerja dan studi.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan
sebelumnya yang menunjukkan bahwa tekanan
waktu berkaitan erat dengan stres akademik
(Ahmady et al., 2021). Mahasiswa yang bekerja
sering merasa beban akademiknya meningkat
karena keterbatasan waktu untuk
menyelesaikan tugas kuliah dan beban kerja.
Persepsi  kekurangan waktu inilah yang
membedakan mahasiswa yang bekerja dengan
mahasiswa yang tidak bekerja. Persepsi
kekurangan waktu terbukti menjadi sumber stres
yang signifikan, meskipun beban tugas sama,
sehingga mahasiswa yang merasa waktu tidak
cukup akan mengalami stres lebih tinggi
(Sussman & Sekuler, 2022). Mahasiswa pekerja
dihadapkan dengan tuntutan dua peran yang
berbeda, vyaitu kewajiban akademik yang
membutuhkan konsentrasi dengan pekerjaan

yang menuntut kedisiplinan waktu dan
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produktivitas. Ketika waktu tidak lagi cukup
untuk memenuhi kedua peran tersebut,
muncullah perasaan kehilangan kontrol yang
memicu kecemasan akademik (Febrian et al.,
2025). Temuan ini menegaskan bahwa
kecemasan akademik bukan sekadar reaksi
individual terhadap beban studi, melainkan juga
bentuk respons terhadap tuntutan struktur sosial
yang menempatkan mahasiswa pekerja dalam
posisi rentan antara idealisme pendidikan dan
realitas tuntutan ekonomi yang harus dipenuhi.

Tekanan waktu yang berlangsung
terus-menerus berimplikasi pada kelelahan fisik
dan emosional. Kondisi tersebut terjadi karena
ketidakseimbangan antara tuntutan peran
dengan kapasitas pribadi yang dimiliki (Wan et
al., 2022). Mahasiswa pekerja dapat mengalami
kelelahan emosional akibat tuntutan peran
ganda yang disertai tekanan waktu dalam
menjalankan tanggung jawab akademik dan
pekerjaan. Wan et al., (2022) menunjukkan
bahwa tekanan waktu dalam pekerjaan dan
perkuliahan berkaitan dengan konflik kerja-
kuliah pada mahasiswa pekerja, terutama ketika
batas antara kedua peran tersebut sulit dikelola.
Kelelahan dan tekanan psikologis membuat
mahasiswa memunculkan respon prokastinasi.
Prokastinasi dapat muncul sebagai mekanisme
regulasi emosi untuk menghindari
ketidaknyamanan jangka pendek (Babayigit et
al.,, 2024). Namun, strategi ini bersifat maladaptif
karena justru memperkuat siklus stres (Wardani
et al., 2024) dan menimbulkan rasa bersalah
(Ahmed et al., 2023).
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Kondisi yang kurang menguntungkan
bagi mahasiswa yang bekerja memunculkan
harapan tentang adanya perubahan sistem
akademik dan pekerjaan. Melalui foto yang
dipotret mereka berharap sistem pendidikan
lebih adil dan memahami kondisi mereka.
Mereka membutuhkan tenggat waktu yang lebih
fleksibel pada tugas. Adanya tenggat waktu
yang lebih fleksibel dapat membuat mereka
lebih memiliki sense of control dan dapat
menurunkan kecemasan akademik (Nakhostin-
Khayyat et al., 2024). Hasil ini mendukung
penelitian  sebelumnya, yang menunjukkan
bahwa mahasiswa yang bekerja sering
menghadapi konflik peran dan tekanan waktu
karena sistem akademik yang kurang fleksibel
terhadap jam kerja dan kebutuhan personal
(Park & Sprung, 2013; Samaratunga et al.,
2025). Selain itu, mereka merasa kurikulum
Pendidikan kurang relevan dan tertinggal dari
dunia pekerjaan yang sudah mereka rasakan.
Kesenjangan tersebut memunculkan
kecemasan apabila yang mereka lakukan tidak
akan berkontribusi  terhadap  peningkatan
kompetensi kerja yang nyata. Kecemasan masa
depan ini dapat menurunkan motivasi mereka
untuk menjalani peran sebagai mahasiswa dan
pekerja (Li et al., 2022). Mahasiswa yang
merasa tidak yakin akan relevansi pendidikan
dengan masa depannya  menunjukkan
penurunan engagement dan peningkatan
keinginan untuk menunda tugas akademik (Al
Majali, 2020). Harapan lain yang muncul
berdasarkan pengalaman mereka adalah

adanya kemudahan secara finansial untuk
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mendapatkan  Pendidikan  tinggi. Mereka
berharap agar dana Pendidikan lebih
terjangkau, sehingga mereka tidak perlu lagi
bekerja untuk membiayai pendidikannya.
Dukungan finansial yang lebih besar dapat
memfasilitasi mereka agar lebih konsentrasi
pada studi, mengurangi beban kerja, dan
memperkuat motivasi akademik (Qi et al., 2022).

Implikasi dari penelitian ini adalah
dukungan terhadap mahasiswa pekerja harus
bersifat ~ sistemik  yaitu  menggabungkan
fleksibilitas akademik, bantuan finansial, layanan
psikologis, dan pengakuan institusional terhadap
peran ganda mereka. Dengan demikian, sistem
pendidikan tinggi dapat mengurangi tekanan
psikologis dan  kecemasan,  sekaligus
mendorong mahasiswa pekerja untuk tetap
termotivasi dan berdaya secara akademik
maupun profesional.

Penelitian  ini  memiliki  beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menafsirkan hasilnya. Pertama, penelitian ini
berfokus pada pengalaman subjektif mahasiswa
yang bekerja dalam konteks sosial dan
institusional tertentu. Oleh karena itu, temuan
tidak  dimaksudkan untuk  digeneralisasi
melainkan untuk memberikan pemahaman
mendalam. Kedua, karena penelitian ini
melibatkan refleksi visual dan naratif, terdapat
kemungkinan bahwa ekspresi yang tertangkap
melalui  foto dan teks tidak sepenuhnya
merepresentasikan seluruh dimensi emosional
responden. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk melibatkan konteks sosial yang lebih

beragam agar diperoleh pemahaman yang lebih
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luas mengenai dinamika emosional mahasiswa
pekerja yang mungkin belum tertangkap. Seperti
menggunakan analisis pada unggahan media
sosial yang merupakan bentuk ekspresi yang

lebih spontan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
kecemasan akademik mahasiswa pekerja tidak
dapat dipahami  sebagai  permasalahan
individual semata, tetapi merupakan hasil
interaksi antara tuntutan akademik, pekerjaan,
kondisi ekonomi, dan aspek psikologis. Tekanan
waktu akibat tuntutan peran ganda menjadi
sumber utama kecemasan yang kemudian
berkaitan dengan kelelahan fisik dan psikologis
serta munculnya perilaku prokrastinasi. Temuan
visual juga menunjukkan bahwa mahasiswa
pekerja mengharapkan sistem pendidikan yang
lebih adaptif terhadap kondisi mereka,
khususnya dalam mengakomodasi keterbatasan
waktu dan tanggung jawab pekerjaan.

Saran bagi institusi  pendidikan,
fleksibilitas akademik perlu diwujudkan melalui
kebijakan yang konkret, seperti penyediaan
pilihan jadwal perkuliahan yang lebih fleksibel,
alternatif pembelajaran daring atau hybrid bagi
mata kuliah yang memungkinkan, serta
penjadwalan  tugas dan ujian  yang
mempertimbangkan beban akademik
mahasiswa pekerja. Dosen juga diharapkan
memberikan ruang komunikasi yang lebih
terbuka mengenai kendala mahasiswa pekerja
serta mempertimbangkan mekanisme

pengumpulan tugas yang lebih adaptif tanpa
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mengurangi standar akademik. Bagi pengambil
kebijakan perguruan tinggi, diperlukan sistem
dukungan yang secara khusus mengidentifikasi
dan merespons kebutuhan mahasiswa yang
menjalani peran ganda, termasuk layanan
konseling dan pendampingan akademik.

Saran bagi peneliti  selanjutnya,
penelitian  dapat  dikembangkan  dengan
melibatkan jumlah dan karakteristik partisipan
yang lebih beragam, seperti perbedaan jenis
pekerjaan, tingkat pendidikan, beban kerja, dan
latar belakang sosial-ekonomi.  Penelitian
selanjutnya  juga dapat  mengeksplorasi
pengalaman mahasiswa pekerja dari perspektif
dosen, pengelola program studi, maupun pihak
pemberi kerja untuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai faktor
institusional yang membentuk kecemasan
akademik. Penggunaan metode photovoice
secara longitudinal juga dapat dipertimbangkan
untuk  melihat  perubahan  pengalaman
kecemasan mahasiswa pekerja dari waktu ke
waktu serta perubahan yang terjadi setelah

penerapan kebijakan fleksibilitas akademik.
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